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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of changes in corporate income tax rates, 

sales growth and financial performance on tax avoidance in non-cyclical 

consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

during the period 2019 to 2023. This study uses secondary data in the form of 

annual financial reports, obtained through the official website of the Indonesia 

Stock Exchange. The sample was determined using the purposive sampling 

method, so that 35 companies were obtained with a total of 175 observation 

data for five 5 years. The variables in this study consist of changes in corporate 

income tax rates (X1), sales growth (X2), and financial performance (X3) as 

independent variables, and tax avoidance (Y) as the dependent variable. The 

analysis method used is panel data regression with the help of Eviews 12 

software, and the results of the best model testing indicate that the Random 

Effect Model (REM) is the most appropriate model. The results of the study 

indicate that partially, changes in corporate income tax rates and financial 

performance have a negative effect on tax avoidance, while sales growth has 

no effect on tax avoidance. However, simultaneously, the three independent 

variables have a significant effect together on tax avoidance 

 

Keywords: Changes in Corporate Income Tax Rates, Sales growth, Financial 

Performance 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan tarif pph badan, sales growth dan kinerja 

keuangan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan, yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Sampel ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 35 perusahaan dengan total 175 data 

observasi selama lima 5 tahun. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari perubahan tarif pph badan (X1), 

sales growth (X2), dan kinerja keuangan (X3) sebagai variabel independen, serta tax avoidance (Y) sebagai 

variabel dependen. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan bantuan perangkat 

lunak Eviews 12, dan hasil pengujian model terbaik menunjukkan bahwa Random Effect Model (REM) 

merupakan model yang paling sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, perubahan tarif 

pph badan dan kinerja keuangan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, sedangkan sales growth tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun secara simultan, ketiga variabel independen tersebut 

berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap tax avoidance 

 

Kata Kunci : Perubahan Tarif PPh Badan, Sales growth, Kinerja Keuangan 
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PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP), 

perpajakan merupakan iuran pokok yang wajib dibayarkan oleh orang pribadi dan/atau 

badanokepadaipemerintah, yang diwajibkaniolehiundang-undang, tanpaomemperoleh 

imbalanosecaraolangsung,odan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pokok negara dalam 

meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Pada hakikatnya, pajak memegang peranan 

yangisangatipenting dalam pendanaan dan penyaluran sumber daya untuk pembangunan nasional. 

Namun, banyak pelaku usaha yang melakukan penghindaran pajak dengan alasan tarif pajak yang 

terlalu tinggi dan adanya benturan kepentingan antara wajib pajak dan pemerintah. Meskipun 

penghindaran pajak diperbolehkan oleh undang-undang, tetapi tidak disukai oleh pemerintahan 

karena dapat mengakibatkan penurunan pendapatan bagi negara. 

Menurut laporan Tax Justice Network dalam jurnal (Handayani.aM.aE., & 

Rachmawati,aN.aA., 2022), Diperkirakan di Indonesia kerugian penggelapan pajak yang terjadi 

setiap tahunnya sebesar USD 4,86imiliariatauiRp 68,7 triliun. Penggelapan pajak dapat terjadi 

karena tindakan orang pribadi atau badan usaha yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya 

sesuai dengan peraturan perpajakan atau peraturan perundang - undangan yang ditetapkan oleh 

otoritas 

Penelitiitertarikiuntukimelakukanipenelitian pada perusahaan dengan sektor Consumer non 

cyclicals yangiterdaftaridi BursaiEfekiIndonesia. Perusahaan consumer non-cyclicals atau yang 

biasa disebut juga sektor consumer staples, adalah perusahaan yang menghasilkan dan menjual 

produk atau layanan yang permintaannya relatif stabil dan tidak terlalu dipengaruhi oleh siklus 

ekonomi. Produk dan layanan ini merupakan kebutuhan pokok sehari-hari yang akan terus dibeli 

konsumen, baik dalam kondisi ekonomi yang baik maupun buruk 

Sektor consumer non cyclicals merupakan segmen utama yang memainkan peran penting 

dalam mendorong kemajuan ekonomi nasional sekaligus meningkatkan pendapatan pajak. 

Fenomena wajib pajak yang gagal mematuhi kewajiban pajak dapat mengakibatkan praktik yang 

bertujuan untuk menghindari pajak. Ini hanyalah salah satu contoh dari berbagai strategi 

penghindaran pajak yang digunakan oleh wajib pajak 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk, perusahaan agri-food dengan merek dagang “SO 

GOOD”, diduga melakukan praktik tax avoidance (penghindaran pajak) pada tahun 2020 dengan 

skema treaty shopping yaitu menggunakan perusahaan afiliasi di Belanda, Comfeed Trading BV. 

Meski awalnya Pengadilan Pajak memutuskan tunggakan pajak Japfa nihil, tetapi DJP tetap 

melakukan peninjauan kembali. Mahkamah Agung akhirnya mengabulkan PK tersebut melalui 

putusan No. 2666/B/PK/Pjk/2020, dan menetapkan bahwa Japfa harus membayar kekurangan pajak 

sebesar Rp 23,94 miliar. Nilai ini terdiri dari PPh terutang Rp 16,17 miliar dan sanksi administrasi 

Rp 7,76 miliar. Putusan ini menegaskan bahwa dalil Dirjen Pajak cukup berdasar dan praktik treaty 

shopping yang dilakukan dinilai sebagai bentuk penghindaran pajak (tax avoidance). (Fajriah, N., 

& Nursita, M., 2024). 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) yang merupakan perusahaan di sektor consumer 

non cyclicals, terlibat dalam kasus penghindaran pajak (tax avoidance) senilai Rp 1,3 M. Kasus ini 

terjadi saat Indofood membentuk entitas baru yaitu PT Indofood CBP Sukses Makmur (ICBP), dan 

mentransfer aset, utang, serta operasional divisi mi instan ke entitas tersebut. Meskipun hal ini 

meningkatkan total aset dan penjualan perusahaan, PT. Indofood mengajukan Surat Keterangan 

Bebas (SKB) PPh atas pengalihan hak atas tanah dan bangunan, yang kemudian ditolak oleh 

Direktorat Jenderal Pajak. Mahkamah Agung menguatkan penolakan ini, menegaskan bahwa 

pengalihan aset dalam rangka ekspansi tidak dibebaskan dari kewajiban pajak menurut PP No. 71 

Tahun 2008. Tindakan Indofood dianggap sebagai upaya penghindaran pajak karena mengalihkan 

kewajiban PPh ke anak perusahaan yang baru dibentuk. (Agustina, L., & Sanulika, A., 2024). 
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Peristiwa ini menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha consumer non cyclicals di Indonesia 

masih melakukan praktik penghindaran pajak. Penghindaran pajak ini tentu saja merugikan 

kemampuan negara untuk menghasilkan pendapatan yang dibutuhkan untuk pembangunan nasional 

Perubahan tarif pajak yang berlaku merupakan salah satu elemen yang mempengaruhi 

perilaku penghindaran pajak. Di Indonesia, tarif pajak penghasilan badan telah mengalami beberapa 

kali perubahan. Untuk tahun  2020 dan 2021 pemerintah menurunkan tarif dari 25% turun menjadi 

22%. Tarif tersebut ditetapkan sebesar 22% mulai tahun pajak 2022 melalui UU No. 7 Tahun 2021 

tentang HPP (Harmonisasi Peraturan Perpajakan). Penurunan tarif ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pajak dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

Hasil penelitian (Handayani.aM.aE., & Rachmawati,aN.aA., 2022) menunjukkan bahwa 

penurunan tarif pajak tidak memengaruhi penghindaran pajak. Sebaliknya, penelitian (Tabalisa et 

al., 2023) menunjukkan bahwa perubahan tarif pajak badan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Karena adanya perbedaan dalam temuan penelitian, pengujian lebih 

lanjut sangat penting dilakukan untuk memastikan hasil yang akurat 

Faktor kedua yang memengaruhi penghindaran pajak adalah sales growth. Dimana sales 

growth mencerminkan perubahan tahunan dalam angka penjualan yang ditemukan dalam laporan 

keuangan, yang dapat menunjukkan potensi dan profitabilitas bisnis di masa mendatang. Seiring 

dengan meningkatnya tingkat penjualan, yang pada akhirnya dapat menghasilkan peningkatan laba 

bagi perusahaan. Dengan meningkatnya sales growth perusahaan akan mendapatkan laba yang 

lebih tinggi, yang dapat mengakibatkan kewajiban pajakmya lebih besar 

Hasil penelitian (Ikhlasul et al., 2022)  menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance, hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (T Wahyuni, D Wahyudi., 2021) yang mengatakan bahwa sales growth tidak memiliki 

pengaruh padaitaxiavoidance 

Faktor berikutnya yang mempengaruhiotaxoavoidanceoadalah kinerja keuangan. Kinerja 

keuangan berfungsi sebagai penilaian yang dimaksudkan untuk mengevaluasi kepatuhan 

perusahaan terhadap peraturan keuangannya, sehingga memungkinkan untuk mengevaluasi 

efektivitasnya dalam menghasilkan laba. Pada penelitian ini, kinerja keuangan diukur melalui 

metode ROA (Return On Asset). Metode ROA ini menunjukkan tingkat laba yang diperoleh 

perusahaan yang berkaitan dengan total asetnya. Angka ROA yang meningkat menandakan 

peningkatan laba yang direalisasikan oleh perusahaan 

Hasil penelitian (Ranti, M. D., & Ajimat, A., 2022) menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

memiliki dampak positif terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya, hasil ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Simanjuntak.oO.oD.oP., Syaghputra,oH.oE., 

Purba,oR.oR.,o2021), yang menyatakan bahwa kinerja keuangan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

 

Kajian Pustaka 

1. Teori Keagenan  
Menurut Suripto (2021) Teori keagenan memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu 

semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik 

kepentingan antara prinsipal dan agen. Pertentangan kepentingan yang dapat terjadi salah 

satunya karena pemilik atau pemegang saham ingin tercapainya tingkat profitabilitas yang 

selalu meningkat dan memaksimumkan kemakmurannya, sedangkan agen juga ingin 

memaksimalkan kemakmurannya sendiri melalui kontrak kompensasi 

 

2. Teori Sinyal 
Teori Sinyal (Signaling Theory), yang dicetuskan oleh Michael Spence pada tahun 

1973, menjelaskan bagaimana pihak yang memiliki informasi (pengirim) dapat memberikan 

isyarat atau sinyal kepada pihak lain (penerima) untuk mengurangi ketidakpastian informasi. 



 

 

 

 

 
 

14227 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Sinyal ini bisa berupa tindakan, pengumuman, atau informasi apapun yang dapat memberikan 

gambaran mengenai kondisi pihak pengirim. 

 
3.  Tax avoidance 

Tax avoidance adalah salah satu cara untuk melakukan tax saving dengan mengalihkan 

sumber daya yang seharusnya diperuntukkan untuk negara kepada para pemegang saham yang 

mampu menaikkan nilai after-tax perusahaan. Tax avoidance berhubungan dengan proses 

pengelolaan dalam perusahaan untuk meminimalkan atau menghilangkan beban pajak dengan 

tetap melihat akibat pajak yang ditimbulkan bagi perusahaan 

 
4. Sales growth 

Sales growth dapat didefinisikan sebagai peningkatan jumlah penjualan dari tahun ke 

tahun yang terjadi pada suatu perusahaan. Ketika perusahaan menghadapi tahap pertumbuhan 

penjualan yang meningkat maka keadaan ini cenderung dapat mendorong perusahaan agar 

meningkatkan aktiva perusahaan 
 

5. Kinerja Keuangan 
Kinerja  Keuangan merupakan  kegiatan  dalam  analisis  laporan  yang  dilakukan  

untuk mengetahui  sejauh  mana  perusahaan  dalam  melaksanakan  aturan-aturan  membuat  

laporan keuangan  dengan  baik  dan  sesuai  standar  ketentuan.  Menurut  IAI, kinerja  

keuangan adalah  kemampuan  perusahaan  dalam  mengelola  dan  mengendalikan  sumber 

daya yang dimilikinya. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi 

laporan keuangan. Informasi  posisi  keuangan  dan kinerja  keuangan di  masa  lalu  sering kali  

digunakan  sebagai dasar  untuk  memprediksi  posisi  keuangan  dan  kinerja  di  masa  depan  

dan  hal-hal  lain  yang langsung  menarik  perhatian  pemakai  seperti  dividen,  upah,  

pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan metode asosiatif. 

Menurut Sugiyono (2019:16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 

metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistic karena berlandaskan pada 

filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-

kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga 

disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai 

iptek baru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Common Effect Model (CEM) 

Model awal yang diuji adalah Common Effect Model, yaitu menggabungkan data runtun waktu dan 

data secara cross sectional. Hasilnya diilustrasikan dalam tabel 4.4 berikut: 
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Fixed Effect Model 

Model ini digunakan untuk mengukur data panel dengan memasukkan variabel dummy, 

variabel bebas dan variabel terikat dengan mengasumsikan adanya perbedaan karakteristik antar 

individu. Dengan kata lain, model ini “mengunci” faktor-faktor unik dari setiap individu agar tidak 

memengaruhi hasil, sehingga fokus analisis hanya pada perubahan yang terjadi dalam individu 

tersebut dari waktu ke waktu. Ini berguna untuk menghindari bias akibat perbedaan tetap antar unit 

observasi. Variasi ini tercermin dalam perbedaan nilai intersep untuk masing-masing individu. Hasil 

estimasi dari model ini ditampilkan pada tabel dibawah ini 

 
Random Effect Model 

Dalam model random effect adalah metode dalam analisis data panel yang mengasumsikan bahwa 

perbedaan karakteristik individu bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel independen 

dalam model. Berbeda dengan fixed effect yang mengontrol perbedaan ini secara eksplisit, dalam 

pendekatan ini perbedaan karakteristik baik antaroindividu maupun antarowaktu dimasukkanoke 

dalam komponen erroridalamimodel. Karena terdapat dua sumber penyumbang error yaitu 

individu dan waktu maka model ini memisahkan dan menjelaskan kedua unsur tersebut dalam 

struktur error nya. Model ini memungkinkan kita untuk menangkap variasi antara individu 

sekaligus variasi dalam individu, dan umumnya lebih efisien jika asumsi ketidak terkaitan tersebut 

terpenuhi. 
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Analisis Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 

 
Mengacu pada hasil yang tertera pada Tabel 4.7 di atas, terlihat nilai probabilitasilebih kecil 

dari α = 0,05 yaitu 0,0000. Olehikarena itu, kesimpulan yang diambil dari uji chow menunjukkan 

penerimaan Ha. Karena modeliyang terpilihidari uji chow adalah model fixed effect, maka perlu 

dilanjut dengan pengujian kedua yaitu uji hausman dan kemudian uji lagrange multiplier untuk terus 

menyempurnakan pemilihan model agar mendapatkan hasil yang optimal. 

 

Uji Hausman 

 
Berdasarkan hasil yang tertera pada Tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa nilai probabilitasilebih besar 

dari α = 0.05 yaitu 1.0000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 didukung. Karena modeliyang 

terpilih dalam uji hausman adalahimodel random effect,omaka penting untuk melakukan uji 

lagrange multiplier untuk mengevaluasi lebih lanjut model mana yang lebih unggul. 
 

Uji Lagrange Multiplier 

 
Mengacu pada hasil pada Tabel 4.9 di atas, terlihat bahwa nilai Breusch-Pagan < 0.05 yaitu 0.0000, 

sehingga menghasilkan kesimpulan dari uji lagrange multiplier bahwa Ha tervalidasi, sehingga 
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menetapkan model random effect sebagai pilihan optimal untukimelakukan analisis regresi data 

panel dan melanjutkan penelitian ini 
 

Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasilopengujianonormalitas yang tertera di atas, nilai probabilitasoJarque - Bera 

tercatat sebesar 0.0000. Dikarena nilai ini kurang dari 0,05, makaidapatidisimpulkan bahwaidata 

yang ada dalam penelitianiini tidak menunjukkan distribusi normal. Oleh karena itu, penulis 

memilih untuk menerapkan transformasi logaritmik pada variabel Y untuk memfasilitasi distribusi 

data agar terdistribusi normal. Namun demikian, setelah dilakukannya transformasi logaritmik pada 

variabel Y, nilai probabilitas Jarque - Bera tetap berada di 0.0000, yang menunjukkan bahwa nilai 

tersebut masih kurang dari 0,05, dan dengan demikian data tetap tidak memiliki distribusi normal. 

Tetapi, penelitian uji normalitas ini menggunakan asumsi dalil dari teori batas pusat atau Central 

Limit Theorem (CLT) , dalam jurnal (Hitijahubessy dkk, 2022; Suryadi Suryadi dan Tjakrawala 

Kurniawan, 2020) dijelaskan bahwa Central Limit Theorem (CLT) menyatakan jika ukuran sampel 

cukup besar n > 30 maka data sudah dapat memprediksi karakteristik suatu populasi dengan lebih 

akurat dan distribusi sampel rata-rata akan mendekati distribusi normal, bahkan jika populasi nya 

tidak terdistribusi normal, sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan. 
 

Uji Multikolinearitas  

 
Multikolinearitas dianggap terjadi apabila nilai korelasi antar variabel independen melebihi angka 

0,85. Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada tabel di atas, nilai korelasi antara variabel X1 

(Perubahan Tarif PPh Badan) dengan X2 (Sales growth) dan sebaliknya sebesar 0.085952, X2 

(Sales growth) dengan X3 (Kinerja Keuangan) dan sebaliknya sebesar -0.019205, kemudian 

variabel X3 (Kinerja Keuangan)  dengan X1 (Perubahan Tarif PPh Badan) dan sebaliknya sebesar 
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0.062753. Hasil yang diperoleh menjelaskan bahwa masing masing nilai dari variabel independen 

berada di angka kurang dari 0,85, sehingga bisa disimpulkanobahwaomodel regresi 

dalamopenelitian kali ini tidak mengalami masalah multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
 
Dari tabel 4.12 grafik residual dapat dilihat bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau lulus 

uji heteroskedastisitas dikarenakan nilai Y Residual tidak melewati batas antara angka 500 dan – 

500 artinya varial residual sama (Napitupulu et al., 2021 : 143). Pada grafik tersebut dapat dilihat 

bahwa garis biru berada pada angka 6 dan -3 yang mana tidak melewati batas antara 500 dan -500 

dan dapat diartikan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

 

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan nilai Durbin - Watson yang tertera di tabel 4.13, yaitu 1.568412, nilai ini kemudian 

akanidibandingkan denganinilai tabel Durbin - Watson dengan tingkat signifikansiisebesar 5%, 

berdasarkan jurnal (RozaiGustika, WidiaiFirta, Citra SuciiMantauv, MuhammadiFahrozi, & 

DedekiKurnia Sandi., 2022) nilai Durbin Watson yang beradaiantara -2 hingga +2, menunjukkan 

tidak terjadi gejala autokorelasi, namun apabilainilai DWiberadaodibawah -2 atau diatas 2 terjadi 

autokorelasi. Maka dapatidisimpulkanipada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi atau telah lulus 

uji autokorelasi 
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Analisis Regresi Data Panel 

 
Merujuk pada tabel 4.14, dipaparkan bahwa persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai 

berikut: 

Y = 0.359235943754 - 0.0702668360459*X1 - 0.0555401531467*X2 - 0.503392160022*X3 + 

[CX=R] 

Dari persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan bahwa: 

1. Nilai konstanta (ɑ) sebesar 0.359235943754 yang menunjukkan jika variabel independen 

(perubahan tarif pph badan, sales growth, dan kinerja keuangan) itu bernilai nol, maka tax 

avoidance dalam perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di bursa efek pada tahun 2019-

2023 nilainya sebesar 0.359235943754 

2. Nilai koefisien variabel x1 yaitu perubahan tarif pph badan sebesar -0.0702668360459 dengan nilai 

negatif artinya jika variabel perubahan tarif pph badan meningkat sebesar 1 satuan maka variabel 

tax avoidance akan mengalami penurunan sebesar -0.0702668360459 

3. Nilai koefisien variabel x2 yaitu sales growth sebesar -0.0555401531467 dengan menunjukkan 

nilai negatif artinya apabila variabel sales growth meningkat sebesar 1 satuan maka variabel tax 

avoidance akan menurun sebesar -0.0555401531467. 

4. Nilai koefisien variabel x3 yaitu kinerja keuangan sebesar -0.503392160022 dengan menunjukkan 

nilai negatif artinya apabila variabel kinerja keuangan meningkat sebesar 1 satuan maka variabel 

tax avoidance akan menurun sebesar -0.503392160022. 

 

Uji Hipotesis  
Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil uji yang tertera pada tabel 4.15 dapat dilihat bahwa  adjusted R-squared bernilai 

sebesar 0.207730. Maka, dapat disimpulkan bahwa kemampuan variabel independen pada 

penelitian ini secara keseluruhan memberikan kontribusi sebesar 20% dan sisanya sebesar 80% 

dijelaskan pada variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian kali ini 
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Uji Simultan (Uji F – Statistic) 

 
Hasil yang diperoleh dari tabel diatas menunjukkan nilai perbandingan antara F-hitung dan F-kritis, 

diperoleh df1 = k - 1 yaitu 3 - 1 = 2. Sementara df2 = n  – k yaitu 175 - 3 = 172, Dimana, n merupakan 

jumlah data dan kimerupakan jumlah variabeliindependen ditambah variabel dependen dengan 

alpha (α) = 5% makaidiketahuiibahwa nilaioF-tabel sebesaro3.04852. Sehingga hasil F-hitung 

secara simultan sebesar 16.20740 lebih besar dari F-tabel (16.20740 > 3.04852) atau menolak H0 

dan menerima H4. Kemudian, hasiliProb(F-statistic)isebesar 0.000000, maka dapat disimpulkan 

Prob(F-statistic) yaitu 0.000000 < 0.05 Sehingga variabel perubahan tarif pph badan, sales growth, 

dan kinerja keuangan secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi variabel tax avoidance. 
 

Uji Parsial (Uji T – Statistic) 

 
Berdasarkan hasil dari tabeli4.19 di atas, dapat dilihat bahwa pengaruh antar variabel independen 

dengan variabelodependen secaraoparsial adalahosebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji analisis regresi data panel hasil nilai t-hitung dari variabel perubahan tarif pph 

badan adalah -5.139176 atau kurang dari nilai t-tabel yaitu 1.973852 dan nilai signifikansinya 

sebesar 0.0000 < 0,05 atau menolak H0 dan menerima H1. Sehingga variabel X1 yaitu 

perubahan tarif pph badan secaraiparsial berpengaruh negatif terhadap taxiavoidance 

2. Berdasarkan uji analisis regresi data panel hasil nilai t-hitung dari variabel sales growth adalah 

-1.1554968 atau kurang dari nilai t-tabel yaitu 1.973852 dan nilai signifikansinya sebesar 

0.1218 > 0,05 atau menerima H0 dan menolak H2. Sehingga variabel X2 yaitu sales growth 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

3. Berdasarkan uji analisisiregresi dataipanel hasil nilai t-hitung dari dari variabel kinerja 

keuangan adalah -3.810039 atau kurang dari nilai t-tabel yaitu 1.973852 dan nilai 

signifikansinya sebesar 0.0002 < 0,05 atau menolak H0 dan menerima H3. Sehingga variabel 

X3 yaitu kinerja keuangan secara parsial berpengaruhinegatif terhadap taxiavoidance 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untukomengidentifikasi danomenganalisis  ada atau tidaknya 

pengaruh dari variabel independen yaitu perubahan tarif pph badan, salesogrowth,odan kinerja 

keuangan, terhadap praktik taxoavoidanceopada perusahaanosektoriconsumerinonocyclicalsoyang 

terdaftar pada bursa efek indonesia. Populasiodalamopenelitianoiniomencakup 

seluruhiperusahaanidi sektor tersebut selamaoperiode 2019 hingga 2023. Pemilihan 

sampelidilakukanodengan metodeipurposiveosampling,iyangimenghasilkan 35operusahaanoyang 
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memenuhi syarat,isehinggaitotalodataoyangidianalisisisebanyak 175 observasi. Berdasarkan 

hasiloanalisisidanipembahasan,odapatidisimpulkanobahwa 

1. Hasil pengujian secara parsial bahwa variabel perubahan tarif pph badan 

secaraoparsialiberpengaruhipositifoterhadapitaxiavoidance. Karena ketika tarif pajak diturunkan, maka 

insentif bagi perusahaaniuntukimelakukanitax avoidanceimenjadi berkurang. Namun secara parsial, ini 

berarti tidak semua aspek atau semua perusahaan terpengaruh sama, tetapi ada efek yang signifikan bagi 

sebagian entitas. Ketika tarif pajak tinggi, manfaat finansial dari menghindari pajak juga tinggi. 

Sebaliknya, ketika tarif lebih rendah, penghematan dari tax avoidance tidak lagi sebanding dengan 

risiko, biaya, dan kompleksitasnya 

2. Hasil pengujian secara parsial bahwaivariabelisalesigrowth secara parsial tidakoberpengaruhoaterhadap 

taxaaavoidance. Bahwa tidak semua pertumbuhanipenjualan berbanding lurus dengan pertumbuhan 

laba. Jika margin keuntungan tetap rendah, maka motivasi untuk melakukan penghindaran pajak juga 

rendah. Perusahaan dengan pertumbuhan tinggi bisa saja lebih memilih kepatuhan sebagai strategi 

jangka panjang dibanding praktik penghindaran pajak 
3. Hasilapengujianasecaraaparsial bahwaavariabelakinerja keuangan secara parsial berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. Karena beberapa perusahaan tetap melakukan tax avoidance walaupun 

kinerjanya baik, demi memaksimalkan return bagi pemegang saham. Selain itu, perusahaan dengan 

manajemen oportunistik mungkin tetap melakukan tax avoidance meskipun memiliki kinerja keuangan 

yang cukup baik 
4. Hasil pengujian secara simultan bahwa variabel perubahan tarif pph badan, sales growth, dan kinerja 

keuangan berpengaruh terhadap taxiavoidance padaoperusahaan consumeronon cyclicals yang terdaftar 

di BursaoEfek Indonesia periodeotahuno2019-2023. Perubahan tarif pajak badan, seperti penurunan 

tarif oleh pemerintah, dapat mendorong perusahaan untuk mengubah strategi penghindaran pajak. 

Ketika tarif pajak turun, perusahaan mungkin tidak terlalu agresif dalam tax avoidance, dan sebaliknya 

saat tarif tinggi. Begitu pula dengan kinerja keuangan yang baik memberi perusahaan kapasitas dan 

insentif untuk mengelola beban pajak melalui tax planning atau tax avoidance. Perusahaan yang kuat 

secara finansial memiliki lebih banyak sumber daya untuk melakukan manajemen pajak yang kompleks. 

Namun, meskipun sales growth menunjukkan ekspansi bisnis, tidak selalu berbanding lurus dengan 

praktik tax avoidance. Bisa jadi, sales growth belum memberikan peningkatan laba yang signifikan 

(margin rendah) mungkin saja perusahaan lebih fokus pada ekspansi operasional dibanding perencanaan 

pajak apalagi dalam sektor consumer non-cyclicals yang cenderung stabil, sales growth bukan penentu 

utama strategi pajak. Secara simultan ketiga variabel memengaruhi tax avoidance, namun secara 

individual hanya dua variabel (perubahan tarif PPh badan dan kinerja keuangan) yang dominan. 
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